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Abstract. This study aims to identify the process of proposing post solution type problems used by students on area
measurement material. The type of research used is qualitative with a case study approach. The research subjects
used as samples were 25 fifth grade elementary school students. The selection of research subjects used purposive
sampling technigue based on the criteria that successfully completed the initial task problem. Data collection
techniques using tests and interviews . Data analysis techniques consist of data reduction, data presentation, and data
verification. In this study found three categories of students in proposing post solution type problems, namely: First,
students are able to do problem posing and solve the problem with the correct answer; Second, students are able to
do problem posing but solve the problem with the wrong answer; Third, students are able to do problem posing but
cannot solve the problem. The results of this study suggest that students learn to propose problems and solve problems
with the correct answers to better understand the material that has been learned. This has implications for educators
to provide opportunities for students to propose problems to explore themselves in thinking and understanding more
diverse problems.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses pengajuan masalah tipe post solution yang digunakan siswa
pada materi pengukuran luas. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Subjek penelitian yang digunakan sebagai sampel adalah 25 siswa kelas V Sekolah Dasar. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang berhasil menyelesaikan soal tugas
awal. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan tes dan wawancara. Teknik analisis daraerdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dalam penelitian ini menemukan tiga kategori siswa dalam
melakukan pengajuan masalah tipe post solution, yaitu: Pertama, siswa mampu melakukan pengajuan masalah dan
menyelesaikan masalahnya dengan jawaban yang benar; Kedua, siswa mampu melakukan pengajuan masalah namun
menyelesaikan masalahnya dengan jawaban yang salah; Ketiga, siswa mampu melakukan pengajuan masalah namun
tidak bisa menyelesaikan masalahnya. Hasil penelitian ini menyarankan agar siswa belajar melakukan pengajuan
masalah dan menyelesaikan masalahnya dengan jawaban yang benar untuk lebih memahami tentang materi yang
telah dipelajari. Hal ini berimplikasi pada para pendidik untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam
melakukan pengajuan masalah untuk mengeksplorasi diri siswa dalam berpikir dan memahami soal yang lebih
beragam.

Kata Kunci — pengajuan masalah; post solution; pengukuran luas; sekolah dasar

I. PENDAHULUAN

Pengajuan masalah (problem posing) dalam pembelajaran belum mendapatkan perhatian yang layak dalam dunia
pendidikan. Menurut Silver (1994), Pengajuan masalah adalah pembuatan masalah baru serta perumusan ulang dari
masalah yang telah diberikan[1]. Problem posing dipandang sebagai sifat aktivitas kreatif yang luar biasa dalam
matematika. Pengalaman siswa dalam problem posing akan membuat siswa berpotensi tinggi untuk mengeksplorasi
interaksi antara dimensi kognitif dan afektif dalam pembelajaran matematika. Pengajuan masalah penting untuk
dikembangkan, kesadaran akan tantangan dan peluang belajar yang disajikan oleh problem posing adalah hal yang
mendasar(Ellerton, 2015)[2]. Menurut Cai (2015), problem posing diakui sebagai aktivitas intelektual yang sangat
penting dalam penyelidikan ilmiah. Pengajuan masalah yang baik menjadi bagian penting dalam melakukan
pembelajaran matematika yang berkualitas tinggi[3]. Problem posing dapat berpotensi meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran matematika di sekolah. Pengajuan masalah yaitu ketika seseorang mengajukan masalah baru yang
berbeda dengan cara memvariasikan atau mengubah dari masalah awal serta mampu memecahkannya[4].

Pengajuan masalah dibedakan menjadi tiga bentuk aktivitas kognitif matematika: pre-solution posing, adalah
seseorang membuat masalah baru dari situasi yang sedang disajikan; within-solution posing, adalah seseorang
membuat masalah baru dcngaunlcrumuskan ulang masalah yang sedang dipecahkan; post-solution posing, adalah
seseorang membuat masalah baru dengan cara memodifikasi tujuan atau kondisi dari masalah yang sudah
dipecahkan(Silver & Cai, 19996)[5]. Model pembelajaran problem posing type post solution lebih baik daripada
menggunakan model konvesional, model pembelajaran ini mendorong siswa untuk mengolah informasi yang ada
dalam pemikiran untuk dibuat masalah baru dengan cara memodifikasinya setelah memahami dengan benar materi
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yang telah didapatkan[6]. Model ini membuat siswa untuk memiliki tanggung jawab sesuai dengan pola pikirnya.
Siswa akan aktif menggali potensi berpikir dalam dirinya dan menemukan jawaban atas permasalah yang sedang
mereka pikirkan[7].

Konsep luas daerah tidak terbentuk dengan baik untuk siswa pada siswa saat ini dan sebelumnya. Luas daerah
adalah salah satu topik yang cukup sulit di sekolah. Kesalahan terjadi karena kurangnya pemahaman tentang konsep
luas daerah dengan baik pada pikiran siswa[8]. Menurut Zeybek & Francis (2017), perlu adanya pemahaman yang
kuat tentang pengukuran, siswa akan kesusahan untuk memahami konsep pengukuran tiga dimensi jika belum
memahami konsep luas dan keliling[9]. Beberapa guru cenderung menggunakan rumus dan gagal dalam melakukan
pendekatan geometris lain. Geometri menawarkan aktivitas yang berhubungan dengan pengukuran, dan pengkuran
menawarkan cara untuk mengkuantifikasikan sebagai atribut figur geometri. Mengoperasikan model luas tidak hanya
membutuhkan pemahaman konsep yang baik disetiap domain, tetapi juga kemampuan untuk mengkaitakan konsep
yang relevan untuk membentuk makna yang lengkap[10].

Latar belakang atau pengalaman dari siswa dapat dijadikan sebagai acuan untuk mempertimbangkan pengetahuan
pemikiran dasar yang memadai dalam pembuatan masalah. Pemahaman masalah sebagai salah satu kompenen penting
kunci dari pembuatan suatu masalah. Menurut English, Pemahaman masalah berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam mengenali struktur yang akan dibuat apakah sesuai dalam masalah terkait[11]. Apabila siswa ingin
memanfaatkan masalah yang ada untuk membuat masalah baru, maka harus mengenali terlebih dahulu struktur
matematika pada masalah tersebut. Siswa perlu membangun model mental yang bermakna untuk mengenali ide
matematika penting yang terkait. Menurut Stoyanova (2005), terdapat beberapa siswa yang mengakui bahwa mereka
dapat memahami masalah yang dimaksud tersebut, tetapi mereka tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut[12].
Pengajuan masalah matematika praktik pedagogis yang sangat penting dalam pembelajaran, kualitas masalah-masalah
yang dihasilkan akan mempengaruhi proses pembelajaran[13]. Pengajuan masalah dan pemecahan masalah adalah
dua hal yang saling ketergantungan| 14]. Keberhasilan dalam memecahkan masalah sering kali dihubungkan dengan
pengajuan masalah, seseorang diharuskan melakukan pengajuan masalah apabila telah berhasil melakukan pemecahan
masalah.

Menurut Christou, terdapat empat komponen dalam proses pengajuan masalah, yaitu editing (mengedit) adalah
siswa diharuskan untuk mengajukan masalah tanpa adanya batasan, selecting (memilih) adalah siswa diharuskan
mengajukan masalah atau pertanyaan sesual dengan jawaban secara spesifik, comprehending and organizing
( memahami dan mengorganisir) adalah siswa mengajukan masalah dari persamaan perhitungan matematika yang
telah diberikan, dan translating (mengubah) adalah mengajukan masalah yang sesuai dari grafik, diagram, atau
tabel[15]. Proses yang dilakukan tidak menggmabarkan proses berpikir secara bertahap, karena setiap komponen harus
diwakili dengan masalah yang berbeda. Sedangkan menurut Baumanns & Rott (2021) komponen dalam proses
pengajuan masalah: analisis situasi adalah menganalisis informasi yang telah diketahui dan mengenali kondisi yang
cocok untuk membuat masalah baru; variasi adalah proses merubah dan mengekstrasi kondisi dari suatu masalah;
generasi adalah menuliskan dan merumuskan tugas dengan kondisi yang baru; penyelesaian masalah adalah
menyelesaikan masalah baru yang telah dibuat; dan evaluasi adalah menganilisis masalah yang diajukan dapat
dipecahkan ngam baik dan sesuai dengan tujuan pikiran[16]. Proses pengajuan masalah perlu dilakukan untuk
mengetahui proses berpikir siswa dalam melakukan pengajuan masalah.

Penelitian terdahulu mengenai proses pengajuan masalah telah dilakukan oleh Christou (2005) dan Baumanns &
Rott (2021). Hasil penelitian Christou (2005) menunjukkan empat proses berpikir yang terjadi dalam pengajuan
masalah, yaitu mengedit, memilih, memahami dan mengorganisir, dan mengubah. Dalam penelitian ini menemukan
siswa paling mampu dicirikan melalui proses mengedit dan memilih. Namun penelitian ini tidak menujukkan proses
pengajuan masalah secara bertahap[15]. Sedangkan hasil penelitian Baumanns & Rott (2021) menujukkan lima hasil
proses pengajuan masalah, yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Namun
penelitian ini menggunakan kategori situasi pengajuan masalah terstruktur. Arikan Unal (2014) mengatakan siswa
berhasil melakukan pengajuan masalah dalam tipe terstruktur secara signifikan[17]. Untuk menghasilkan masalah
baru seseorang dapat menggunakan proses matematika yang terdiri dari pembuktian, membalikkan, mengkhususkan,
menggeneralisasi, dan memperluas[18]. Proses tersebut sangat mendasar bagi matematika untuk menghasilkan dan
membangun pengetahuan matematika. Terdapat kekurangan pada penelitian untuk mengevaluasi proses problem
posing ketika menyelidiki hubungan dengan pemecahan masalah[19]. Masalah yang relative tidak signifikan mungkin
telah diajukan sebagai hasil dari proses yang sangat kreatif untuk siswa tertentu. Proses pengajuan masalah
dikategorikan kedalam perubahan data dan perubahan pertanyaan[20]. Semakin banyak melakukan pengajuan
masalah, maka akan menghasilkan masalah baru tingkat tinggi yang lebih baik.

Silver & Chai juga berpendapat terdapat hubungan antara pengajuan masalah dan pemecahan masalah[5]. Cara
siswa dalam melakukan pemecahan masalah sangat berhubungan dengan cara siswa melakukan pengajuan masalah.
Pemecahan masalah yang baik akan menghasilkan lebih banyak masalah baru matematika dan masalah yang merecka
buat akan lﬁa'l kompleks secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengidentifikasi dan
menganalisis proses pengajuan masalah tipe post solution pada pengukuran luas daerah. Secara khusus penelitian ini
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menjawab apa saja proses yang dilakukan siswa dalam melakukan pengajuan masalah tipe post solution pada
pengukuran luas?

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk meneliti pada suatu
objek yang alamiah. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode studi kasus. Metode ini
memiliki tujuan untuk ll’lﬁeilpillk.ill] pemahaman yang mendalam tentang sesuatu yang akan di teliti. Dalam hal ini
untuk menuhui proses siswa dalam melakukan pengajuan masalah tipe post solution pada luas daerah. Tahapan
studi kasus yang dilakukan pada penelitian ini ditunjukkan pada gambar 1[21].

Menentukan
kasus . .
£ Menulis Menulis
. Melakukan f—0 .
Studi kasus nelitian kasus 1 kesimpulan
Merancang pe ) individual diantara kasus
anca
pengumpulan
data

Gambar 1. Tahapan sludiﬂ\sus

Subjek penelitian yaitu 25 siswa kelas V 8D Islam Al-Chusnaini yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
Pemilihan subjek berdasarkan siswa sudah mendapatkan materi tentang luas daerah pada kelas sebelumnya dan
berhasil menyelesaikan tugas yang telah diberikan sebelumnya. Dengan demikian diharapkan siswa memiliki
pengetahuan dan pemikiran yang baik tentang konsep pengukuran luas, sehingga dapat melakukan proses pengajuan
lﬂilﬂilh materi pengukuran luas dengan baik dan kreatif.

Instrumen yang digunakan pada penclitiaraui meliputi tes tulis dan lembar wawancara terstruktur. Tes yang
naerikam merupakan satu soal uraian tentang pengajuan masalah tipe post solution pada materi pengukuran luas.
Kredibilitas data dalam penelitian ini menggunak an triangulasi. Triangukasi data merupakan cara pengecekan lntung
teknik pengumpulan dan penggabungan data dari berbagai sumber yang telah tersedia[22]. Tujuanri tes tulis adalah
untuk mengetahui proses bagaimana siswa dalam melakukan pengajuan masalah. Wawancara pada penelitian ini
dilakukan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui proses serta penalaran siswa tentang cara melakukan
pengajuan masalah yang telah dilakukan.

@ 4 s
L L L] Q
O @
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Syahlia sedang merayakan ulang tahun, dia ingin membagi kue vang bemukuran 3 cm x 4 cm tersebut
menjadi tiga bagian seperti gambar di atas untuk diberikan kepada tiga orang temannva. Apakah
setiap orang mendapatkan ukuran kue vang sama? Coba buktikan! Setelah jtu buatlah soal yang mirip
dengan soal yang telah kamu selesatkan.
Gambar 2. Tugas menyelesaikan dan membuat soal

Indikator yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada teori Baumanns & Rott (2021) yaitu analisis situasi,
variasi, generasi, penyelesaian masalah, dan evaluasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang terdiri dari: (a) Reduksi data, peneliti mencatat hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal dengan
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cara memilih, menyederhanakan, dan menggol(mgle yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, serta observasi; (b)
Penyajian data, peneliti mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menjawab soal pengajuan masalah tipe post solution
pada luas daerah: (c) Verifikasi, peneliti menganalisi dan mengambil kesimpulan dari hasil tes, wawancara, dan
observasi mengenai kesalahan proses siswa dalam melakukan pengajuan masalah[23].

Tabel 1. Indikator tahapan proses pengajuan masalah

No. Tahapan Proses Indikator

1. Analisi situasi Mengenali kondisi informasi yang ada
Merangkum informasi yang dipahami
Merenungkan strategi dan solusi

2. Variasi Proses mengubah atau menghilangkan
Mengekstraksi kondisi dari masalah
3. Generasi Membuat masalah baru yang mirip dengan

masalah sebelumnya
Menuliskan dan merumuskan masalah yang akan

dibuat
4. Penyelesaian masalah Menyelesaikan tugas yang telah dibuat
5. Evaluasi Menilai apakah masalah yang diajaukan dapat

dipecahkan, terdefinisi dengan baik, sesuai, dan
menarik untuk dipecahkan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diperoleh tiga kategori siswa dalam melakukan pengajuan masalah tipe post
solution pada materi pengukuran luas.

Tabel 2. Kategori pengajuan masalah

No Kategori Pengajuan Masalah Jumlah Siswa
1. Siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan 13

dengan jawaban benar
2. Siswa mampu mengajukan masalah namun menyelesaikan 10
dengan jawaban salah
3. Siswa mampu mengajukan masalah namun tidak dapat 2
menyelesaikan masalahnya

Pengambilan data dilakukan setelah diperoleh bahwa siswa memenuhi kriteria subjek penelitian. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara didapatkan 25 siswa. Dalam penelitian ini siswa dalam kategori mampu mengajukan masalah dan
menyelesaikan dengan jawaban benar dikodekan dengan Subjek 1| (51), mampu mengajukan masalah namun
menyelesaikan dengan jawaban salah dikodekan dengan Subjek 2 (52), dan mampu mengajukan masalah namun tidak
dapat menyelesaikan masalahnya dikodekan dengan Subjek 3 (S§3). Selanjutnya dilakukan analisis data berdasarkan
proses pengajuan masalah Baumanns & Rott (2021), yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah,
dan evaluasi.

Hasil pekerjaan siswa dalam tes dianalisis terlebih dahulu, selanjutnya melakukan pengambilan data yang kedua.
Data kedua diambil dengan mewawancarai semua siswa untuk mengetahui validitas data proses pengajuan masalah
siswa pada kegiatan tes. Hasil tes dan wawancara dibandingkan terlebih dahulu, jika terjadi perbedaan maka dilakukan
reduksi data. Sehingga dapat disimpulkan tentang hasil proses pengajuan masalah yang dilakukan siswa berdasarkan
teori Baumanns & Rott (2021). Berikut ini uraian penjelasan proses pengajuan masalah tipe post solution yang
dilakukan siswa.

Gambar 3. Siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban benar (S1)
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Perbatikan gambar dibavwab ini!
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Swahlia sedang mcnryakan alang tahum, dia ingin membag kue yang berkorm 3 on = 4 on iorsche:
muenjachi tiza haginn seperti pambar di s untuk diberikan kepada tigs omng emneya. Apakeh
‘i oy, mendapatican ulairan kise yang suma? Coba bulaikas!
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A, Analisis Situasi
Analisis situasi adalah proses dimana seseorang memulai untuk mengenali dan memahami informasi yang telah

ada untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan tugas dan mengajukan soal. Mereka mulai menuliskan informasi
apa saja yang telah dipahami pada tugas awal. Selanjutnya mereka merangkum tugas awal untuk diselesaikan.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, Gambar 3. menujukkan hasil pekerjaan siswa S1. Siswa 51 melakukan analisis
situasi terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan tes tersebut. Siswa S1 menganalisis dan memahami setiap
informasi yang telah tersedia dalam bacaan. Setelah itu siswa S1 mengenali setiap bangun pada gambar. Siswa S1
mengingat-ingat informasi tentang rumus yang sesuai dengan bangun pada gambar tersebut. Informasi tersebut
dijadikan sebagai acuan dalam mengerjakan tugas awal dan membuat strategi dalam membuat soal pengajuan
masalah. Informasi yang telah didapatkan ditulis terlebih dahulu sebelum mengerjakan tugas awal.
B. Variasi
Variasi adalah proses untuk mengubah atau menghilangkan suatu kondisi awal dari masalah yang telah tersedia.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S1 melakukan variasi dengan merancang untuk mengubah pola gambar
bangun. Pengubahan ini dilakukan dengan cara memutar pola gambar pada tugas awal yang telah disediakan. Siswa
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S1 melakukan penambahan bangun dan ukuran pada pola baru yang dibuat. Pada proses wawancara, siswa Sl
mengaku “Saya tidak membuat bentuk gambar bangun baru karena saya merasa kebingung membuat pola gambarnya.
Jadi gambar baru yang saya buat terinspirasi dari tugas awal yang telah saya selesaikan”. Peneliti menganalisis
bahwasannya siswa S1 cenderung kurang berpikir kritis dalam melakukan pembuatan pola gambar baru dalam
pengajuan masalah pada materi pengukuran luas. Hal tersebut dibuktikan dengan siswa S1 membuat pola bangun
baru dengan memutar pola bangun dari tugas awal yang telah diselesaikan. Siswa S1 merasa kesusahan saat membuat
pola baru oleh sebab itu mereka melakukan pemutaran gambar bangun . Hal tersebut dikarenakan siswa 51 belum
pernah melakukan pengajuan masalah sebelumnya.
C. Generasi

Generasi adalah proses seseorang membuat kondisi baru dari tugas awal yang telah diselesaikan. Pada proses
generasi orang tersebut menuliskan serta merumuskan tugas baru atau soal dalam melakukan pengajuan masalah.
Berdasarkan hasil wawancara siswa S1 mengaku melakukan proses generasi setelah melakukan analisis situasi. Hasil
wawancara siswa S1, “Setelah melakukan penyelesaian pada tugas awal, saya menuliskan soal terlebih dahulu
sebelum melakukan membuatan pola gambar”. Siswa S1 tersebut menjelaskan bahwasannya mereka melakukan
pembuatan soal atau merumuskan soal baru setelah melakukan penyelesaian pada tugas awal. Siswa S1 menuliskan
soal secara lengkap terlebih dahulu sebelum melakukan pembuatan pola gambar bangun. Siswa S1 mengaku
bahwasanya mereka lebih mudah melakukan pembuatan soal terlebih dahulu. Setelahnya mereka melakukan
pembuatan pola gambar bangun.
D. Penyelesaian Masalah

Penyelesaian masalah adalah proses seseorang melakukan pemecahan atau menyelesaikan soal yang telah berhasil
diciptakan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan siswa S1 mampu melakukan penyelesaian pada soal yang telah
dibuatnya. Siswa S1 berhasil memecahkan masalahnya dengan jawaban yang benar, pada proses ini siswa S1
memahami dengan baik tentang soal pengajuan masalah yang telah dibuatnya. Siswa S1 tersebutkan memikirkan
tentang informasi apa saja yang ada pada soal yang telah dibuat, rumus bangun yang dibuat pada pola gambar bangun,
mengetahui ukuran pada gambar yang dibuat, dan tidak hanya sekedar membuat pola gambar bangun. Sehingga siswa
51 mampu menyelesaikan soal yang dibuat dengan jawaban benar.
E. Evaluasi

Evaluasi adalah proses menilai dan mengamati tentang soal pengajuan masalah yang telah dibuat, apakah dapat
dipecahkan dengan benar, mirip dengan tugas awal yang telah diselesaikan, dan menarik untuk dipecahkan. Hasil
wawancara siswa S1, “Setelah melakukan penyelesaiaan masalah, saya mengecek apakah saya sudah menyelesaikan
soal yang saya buat dengan benar. Saya juga mengecek tentang penulisan soal dan gambar yang telah saya buat apakah
sudah baik dan jelas atau belum”. Berdasarkan hasil wawancara, siswa S1 mengaku melakukan evaluasi dengan cara
mengecek hitungan mereka pada penyelesaian masalah, mengecek soal yang telah dibuat, serta pola gambar yang
dibuat. Ketika siswa S1 sudah yakin pada pembuatan soal pengajuan masalah yang telah dibuat dengan benar,
selanjutnya siswa S1 mengumpulkannya.

Gambar 4. Siswa mampu mengajukan masalah namun menyelesaikan dengan jawaban salah (S2)

Perhatikan gambar dibawah inif
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A.  Analisis Situasi
Analisis situasi adalah proses dimana seseorang memulai untuk mengenali dan memahami informasi yang telah
ada untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan tugas dan mengajukan soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
Gambar 4. menujukkan hasil pekerjaan siswa S2. Saat di wawancara siswa S1 menjawab, “Saya membaca soal tugas
terlebih dahulu, setelah itu saya memahami gambar yang disediakan. Saya menghubungkan informasi dalam bacaan
dan gambar”. Pada proses ini siswa S2 melakukan analisi situasi terlebih dahulu sebelum memulai mengerjakan tes.
Siswa S2 menganalisis dan memahami setiap informasi yang telah tersedia dalam bacaan. Setelah itu siswa S2
menelaah setiap bangun pada gambar. Siswa S2 mengingat-ingat informasi tentang rumus yang sesuai dengan bangun
pada gambar tersebut dan menulisnya. Informasi tersebut digunakan untuk mengerjakan tugas awal dan membuat
strategi dalam membuat soal pengajuan masalah. Setelah informasi didapatkan siswa S2 mengerjakan tugas awal
dengan baik. Siswa S2 juga merencanakan pola untuk membuat soal baru yang mirip dengan tugas yang berhasil
diselesaikan.
B. Variasi
Variasi adalah proses untuk mengubah atau menghilangkan suatu kondisi awal dari masalah yang telah tersedia.
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, siswa S2 melakukan proses variasi untuk pembuat soal baru dengan mengubah
pola gambar bangun yaitu dengan cara memutar pola pada gambar tugas awal. Gambar bangun dibuat ukurannya
lebih kecil dibandingkan tugas awal. Ketika ditanya alasan membuat pola gambar tersebut siswa S2 menjawab, “Saya
merasa pemutaran gambar pada tugas awal dan mengubah ukuran gambar sudah termasuk membuat pola gambar
baru. Jika membuat pola gambar dengan bangun baru saya tidak bisa, saya bingung cara membuatnya bagaimana?”.
Jawaban tersebut dikarenakan pembuatan soal adalah hal baru yang belum pernah siswa S2 lakukan sebelumnya,
mereka hanya terbiasa menyelesaikan soal.
C. Generasi
ada proses generasi seseorang menuliskan serta merumuskan tugas baru atau soal dalam melakukan pengajuan
masalah. Jawaban wawancara siswa S2, “Saya menuliskan soal yang sesuai dengan pola gambar yang telah saya buat
sebelumnya”. Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, penulis menganalisis siswa S2 melakukan pembuatan
soal setelah membuat pola gambar. Soal yang dibuat merupakan hasil dari memahami pola gambar bangun yang telah
dibuatnya. Tetapi soal yang dibuat ukurannya tidak ditulis, sehingga akan susah untuk dipahami.
D. Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah adalah proses seseorang melakukan pemecahan atau menyelesaikan soal yang telah berhasil
diciptakan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan siswa S2 telah melakukan penyelesaian pada soal yang telah
dibuatnya. Siswa S2 menuliskan rumus yang sesuai dengan soal dan pola gambar yang telah berhasil dibuatnya.
Setelah itu dikerjakanlah soal yang telah disusun tersebut. Dikarenakan ukuran pola gambar tidak jelas, sehingga
Jjawaban siswa S2 dalam menyelesaikan soal yaitu salah.
E. Evaluasi
Evaluasi adalah proses menilai dan mengamati tentang soal pengajuan masalah yang telah dibuat, apakah dapat
dipecahkan dengan benar, mirip dengan tugas awal yang telah diselesaikan, dan menarik untuk dipecahkan. Ketika
ditanya tentang soal dan jawaban yang telah diselesaikan, siswa S2 menjawab sebagai berikut. “Saya merasa kurang
yakin pada jawaban saya. Saya bingung dengan ukuran gambar yang telah saya buat. Sehingga saya tidak yakin soal
tersebut bisa diselesaikan atau tidak™ jawaban siswa S2. Pada saat proses evaluasi, siswa S2 merasa tidak yakin tentang
soal yang dibuatnya itu sudah baik atau tidak, karena dia sendiri bingung cara mengerjakan soal yang telah dibuat itu.
Siswa S2 merasa kebingunan tentang pola ukuran gambar yang telah dibuatnya. Hal tersebut lah yang membuat soal
tersebut tidak bisa dikerjakan dengan baik dan benar.
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Gambar 5. Siswa mampu mengajukan masalah namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya (S3)
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A.  Analisis Situasi
Analisis situasi adalah proses dimana seseorang memulai untuk mengenali dan memahami informasi yang telah
ada untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan tugas dan mengajukan soal. Berdasarkan hasil tes dan wawancara,
Gambar 5. menujukkan hasil pekerjaan siswa S3. Proses analisis yang dilakukan siswa 53 yaitu dengan cara membaca
petunjuk pengerjaan penyelesaian tugas terlebih dahulu. Siswa S3 melihat gambar setelahnya membaca soal. Siswa
53 memahami informasi dalam soal dan gambar untuk melakukan penyelesaian soal. hasil wawancara siswa 83,
“Ketika saya telah berhasil menyelesaikan tugas awal, saya memikirkan cara membuat soal baru. Disini saya bingung
karena belum pernah melakukan™. Siswa S3 mengaku kebingungan memikirkan bagaimana cara membuat soal baru.
Sebelumnya siswa S3 belum pernah melakukan pembuatan soal, mereka biasanya hanya mengerjakan tugas yang
diberikan guru.
B. Variasi
Proses untuk mengubah atau menghilangkan suatu kondisi awal dari masalah yang telah tersedia. Berdasarkan
hasil tes dan wawancara, siswa S3 melakukan proses variasi untuk pembuat soal baru dengan cara memutar pola pada
gambar tugas awal. Ketika ditanya alasan membuat pola gambar tersebut siswa S3 menjawab, “Saya membuat
gambar baru dengan cara terinspirasi gambar pada soal tugas awal”. Hasil penelitian menunjukkan gambar yang telah
dibuat siswa 83 tidak jelas ukuran pada pola gambar bangun. Setiap bangun hanya diberikan tanda titik pada bagian
tengah. Hal tersebut akan menyulitkan dalam pemahaman informasi gambar.
C. Generasi
Proses generasi adalah seseorang menuliskan serta merumuskan tugas baru atau soal dalam melakukan pengajuan
masalah. Hasil tes dan wawancara pada siswa S3 menujukkan, siswa 53 menuliskan soal setelah membuat pola gambar
baru. Soal yang dibuat berdasarkan pola gambar yang telah digambar. Pada soal dijelaskan ukuran gambar bangun,
tetapi pada gambar tidak dituliskan ukurannya. Hal itu akan membuat sulitnya pemahaman antara soal dan pola
gambar.
D. Penyelesaian Masalah
Proses seseorang melakukan pemecahan atau menyelesaikan soal yang telah berhasil diciptakan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan siswa S3 tidak melakukan penyelesaian pada soal yang telah dibuatnya. Jawaban siswa S3
ketika ditanya tentang hasil penyelesaiannya, “Saya tidak bisa melakukan penyelesaian atas soal yang telah saya buat,
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jadi saya hanya menjawab bahwa pola gambar bangun tersebut dibagi dengan ukuran sama”. Siswa S3 ini bingung
tentang cara menyelesaikan masalahnya. Hal ini karena siswa tidak bisa memahami dengan benar tentang gambar
yang telah dibuat dengan soal yang berhasil disusun.

E. Evaluasi

Evaluasi adalah proses menilai dan mengamati tentang soal pengajuan masalah yang telah dibuat, apakah dapat
dipecahkan dengan benar, mirip dengan tugas awal yang telah diselesaikan, dan menarik untuk dipecahkan.
Beradasarkan Hasil tes dan wawanacara, dapat disimpulkan siswa S3 tidak melakukan proses evaluasi. Dikarenakan
untuk melakukan proses penyelesaian masalah saja siswa S3 tidak mampu untuk melakukannya.

Berdasarkan uraian tentang proses pengajuan masalah tipe p()saoluti()n siswa S1, S2, dan S3 diatas, maka dapat
diperolah hasil perbandingan siswa pada setiap tahapan prosesnya pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Perbandingan Proses Pengajuan Masalah Siswa

Proses Tahapan

Kategori Pengajuan masalah

Pengajuan Masalah S1 ) 3
Analisis Situasi a. Siswa membaca | a. Siswa membaca | a. Siswa membaca
petunjuk tugas dalam petunjuk  pengerjaan petunjuk dalam
menyelesaikan  masalah tugas mengerjakan tugas
dan membuat soal. b. Siswa membaca soal | b. Siswa membaca soal
b. Siswa membaca soal pada tugas awal yang ada pada tugas
dalam bacaan yang telah | ¢. Siswa memahami isi awal
disediakan soal dan gambar dalam | ¢. Siswa melihat dan
c. Siswa memahami dan tugas awal memahami 1si serta
menulis informasi dalam | d. Siswa menulis gambar pada tugas
bacaan informasi dan rumus awal
d. Siswa mengenali rumus untuk  menyelesaikan | d. Siswa menulis dan
yang cocok  untuk tugas memikirkan
menyelesaikan tugas e. Siswa menyelesaikan informasi untuk
e. Siswa menyelesaikan tugas awal menyelesaikan tugas
tugas dengan benar dan e. Siswa menyelesaikan
teliti tugas awal
Variasi a. Siswa membuat | a. Siswa membuat soal | a. Siswa berpikir cara
rancangan  soal  baru baru mirip dengan tugas untuk membuat soal
mirip dengan soal yang awal b. Siswa membuat soal
diselesaikan b. Siswa mengubah soal baru mirip dengan
b. Siswa mengubah soal dengan memutar dan tugas awal
dengan memutar gambar mengubah ukuran | c. Siswa mengubah soal
tugas awal dan gambar bangun dengan memutar
memperluas bangun c. Siswamembuat gambar gambar bangun pada
c. Siswa memikirkan dengan ukuran tidak tugas awal tanpa
apakah telah membuat jelas adanya ukuran
gambar dengan baik bangun
Generasi a. Siswa mulai menyusun | a. Siswamenulis soalbaru | a. Siswa menulis soal
soal  sesuai  dengan yang telah dibuat yang telah dibuat
gambar bangun yang | b. Siswa memahami dan | b. Siswa memahami
telah dibuat menulis informasi informasi dalam soal
b. Siswa menuliskan dalam soal yang telah yang telah dibuat
informasi  yang sesuai dibuat
dalam soal yang telah
dibuat
Penyelesaian Masalah | a. Siswa menyelesaikan | a. Siswa menyelesaikan | a. Siswa tidak
soal yang dibuat soal telah disusun menyelesaikan  soal
yang dibuat
Evaluasi a. Siswa memastikan |a. Siswa melakukan | a. Siswa tidak
penyelesaian soal telah penghitungan ulang dan melakukan evaluasi
dilakukan dengan baik
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b. Siswa yakin soal yang tidak yakin jawaban | Siswa tidak yakin soal
disusun sudah menarik benar yang dibuat bisa
dan mirip dengan tugas | b. Siswa tidak yakin soal | diselesaikan karena tidak
awal yang dibuat  bisa | paham

diselesaikan karena
ukuran bangun
membingungkan

Setelah menganalisis perbandingan data proses pengajuan masalah tipe post solution pada pekerjaan siswa S1, 82,
dan S3 bcrdaB’kim tahapan proses Baumanns & Rott, yaitu analisis situasi, variasi, generasi, penyelesaian masalah,
dan eau asi yang telah diuraikan diatas, terdapat persamaan dan perbedaan proses pengajuan yang dilakukan oleh
siswa 81, 52, dan S3 dalam pengajuan masalah tipe post solution pada pengukuran luas.

Hasil penelitian menunjukkan persamaan proses pengajuan masalah yang dilakukan siswa S1, 52, dan S3 pada
tahapan analisis situasi. Pada tahapan ini siswa melakukan pemahaman terlebih dahulu dengan membaca petunjuk
pengerjaan tugas, memahami isi bacaan pada soal, menuliskan informasi yang ada, dan menyelesaian tugas. Problem
posing dan problem solving saling mempengaruhi satu sama lain, dan secara bersama-sama keduanya dapat berfungsi
untuk mengembangkan pemahaman konseptual (Xie & Masingila, 2017)[24].

Pada tahapan proses variasi dan generasi siswa S1, 82, dan S3 membuat pola gambar dengan terinspirasi pada
tugas awal yang telah diselesaikannya. Siswa S1 membuat soal terlebih dahulu dibandingkan dengan 52 yang
membuat pola gambar terlebih dahulu. Mereka membuat pola gambar bangun dengan memutar pola gambar pada
tugas awal serta merubah ukuran pada setiap bangunnya. Siswa S1 membuat pola gambar bangun dengan baik dan
ukuran yang jelas. Sedangkan siswa 52 dan S3 membuat pola gambar bangun dengan ukuran yang tidak jelas sehingga
akan sulit untuk dipahami. Dalam pembuatan soal menyesuaikan dengan pola gambar yang dibuat. Hal ini
menunjukkan kurangnya kreativitas siswa dalam berpikir membuat pola gambar baru. Pendidik kurang
mengembangkan cara berpikir kreatif pada setiap pembelajaran (Yuli Nurul, 2011) [25].

Pada tahapan proses penyelesaian masalah, terjadi perbedaan antara siswa S1, S2, dan S3. Siswa SI
menyelesaikan masalah dengan jawaban benar karena pola gambar serta soal yang dibuat dapat dipahami. Siswa §2
menyelesaikan masalah dengan jawaban salah, bingung memahami informasi dalam bacaan dan gambar sehingga
jawaban yang dihasilkan salah. Sedangkan siswa S3 tidak berhasil menyelesaikan masalahnya, hal tersebut
dikarenakan siswa tidak paham dengan pola gambar yang dibuat serta soal yang telah disusun. Kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah disebabkan kurang cermat serta kesalahan memahami soal[26].

Pada tahapan proses evalusi hanya berhasil dilakukan siswa S1, berhasil menyelesaikan masalahnya dengan
Jjawaban benar, informasi yang ditulis pada soal dan gambar dapat dipahami dengan baik, dan soal yang dibuat menarik
serta dapat diselesaikan. Siswa yang bisa memaksimalkan gaya belajar dalam memahami informasi akan
mempengaruhi hasil belajar yang maksimal. Berbedaan pada tahapan proses pengajuan masalah tipe post solution
tersebut dapat diamati melalui model fase deskriptif pada gambar 6 berikut.

‘ Situasi Terstruktur ‘

‘ Analisis Situast ‘

‘ Penvelesaian Masalah ‘

‘ Exaluas: ‘
Egterangan
[ JTsbamProses ~ —pakiimPoses [ ] KesazalanProses

Gambar 6. Model fase deskriptif pengajuan masalah berdasarkan tipe post solution
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat tiga kategori siswa dalam melakukan pengajuan masalah tipe
post solution, yaitu: Pertama, siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban benar; Kedua,
siswa mampu mengajukan masalah namun menyelesaikan dengan jawaban salah; dan Ketiga, siswa mampu
mengajukan masalah namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Ketiga kategori itu dipengaruhi oleh tahapan
proses pengajuan masalah. Siswa mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban benar adalah
siswa yang mampu melakukan setiap tahapan proses pengajuan masalah dengan lancar dan baik. Sedangkan siswa
mampu mengajukan masalah dan menyelesaikan dengan jawaban salah serta siswa mampu mengajukan masalah
namun tidak dapat menyelesaikan masalahnya memiliki hambatan tahapan proses pengajuan masalah dalam
penyelesaian masalah dan evaluasi. Terdapat perbedaan tahapan proses pengajuan masalah yang berbeda pada siswa
S1 dengan S2 dan S3. Pada siswa S1 melakukan tahapan dengan analisis situasi, generasi, variasi, penyelesaian
masalah, dan evaluasi. Sedangkan siswa S2 dan S3 melakukan tahapan dengan analisis situasi, variasi, generasi,
penyelesaian masalah, dan evaluasi.

Banyak siswa yang mengeluh pada proses pengajuan masalah. Hal tersebut dikarenakan siswa belum pernah
melakukan pengajuan masalah sebelumnya. Kebiasaan siswa dalam proses pembelajaran di kelas adalah
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, siswa merasa bingung akan memulai membuat pengajuan masalah dari
mana. Temuan ini ini berimplikasi pada para pendidik untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam melakukan
pengajuan masalah untuk mengeksplorasi diri siswa dalam berpikir dan memahami soal yang lebih beragam. Karena
pengajuan masalah memiliki banyak manfaat positif bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Semakin sering
siswa melakukan pengajuan masalah, maka masalah yang dihasilkan akan semakin baik. Apabila masalah yang
dihasilkan telah baik, maka dapat disimpulkan bahwa siswa telah memahami materi pembelajaran.
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